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PENDAHULUAN
1.1. Konteks Penelitian

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Bi&adi Nasional
Pada Bab 2 pasal 2 yang menyebutkan bahwa pendidi&aional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter genddaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdagraysa.

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangoyansi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan Bertagwadkepahan Yang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreaktifndaira dan menjadi warga
Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.

Pengembangan budaya sekolah adalah suasana kehskkmdah tempat
antar anggota masyarakat sekolah saling berinterbiteraksi terjadi meliputi
antar peserta didik berinteraksi dengan sesam&eymla sekolah dengan guru,
guru dengan guru, guru dengan siswa, konselor desigva dan sesamanya, dan
lain sebagainya. Interaksi tersebut terkait oletb&gai anturan, norma, moral,
keramahan, toleransi, rasa kebangsaan, kerja keisplin, kepedulian sosial,
kepedulian lingkungan, tanggung jawab dan rasa fkemiilai-nilai yang
dikembangkan dalam budaya sekolah

Penguatan budaya sekolah melibatkan siswa se&#fadalam semua
kegiatan keseharian di sekolah. Dalam kaitan ipiake sekolah, pendidik, dan
tenaga kependidikan diharapkan mampu menerapkasifprinsip dan nilai-nial

budaya yang ada di sekolah yang dapat membentaktkapeserta didik didalam



kehidupan sehari-hari. Kaitan dengan pengembangdayl sekolah, pendidikan
karakter di sekolah dilandasi oleh sebuah kebutuld@mgan mengikuti
perkembangan zaman.

Secara parsial tentang pendidikan formal, pendndikdi sekolah
tampaknya ada sebagian orang yang hanya melihat aauit salah satu sisi yaitu
sisi akademis. Sementara empiris menujukan bahwa akademis akan mudah
patah jika tidak dibarengi dengan pembentukan kergdeserta didik secara utuh.

Budaya sekolah pada dasarnya adalah pandangap gahg diakui
bersama warga sekolah yang mencakup cara berpéitaku, sikap, nilai-nilai
yang tercermin baik dalam wujud fisik maupun abstlaudaya juga dilihat
sebagai perilaku nilai-nilai, sikap dan cara hidggng dilakukan oleh warga
sekolah untuk melakukan penyesuaian dengan lingkulgn cara memandang
persoalan dan cara memecahkannya (Masaong 2002: 186

Keterlibatan warga sekolah dan masyarakat dalanmgembangkan
budaya sekolah mampu meningkatkan rasa kepemilttedikasi, transparansi,
akuntabilitas dan kepercayaan publik terhadap sbkdlda beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi budaya sekolah antara lain:

1. antusiasme guru dalam mengajar
2. penguasaan materi yang diajarkan
3. kedisiplinan sekolah

4. proses pembelajaran

5. sikap guru terhadap siswa

6. kepemimpinan kepala sekolah



Budaya dapat menyebabkan peserta didik tumbuh eiketnbang adalah
budaya dilingkungan yang terdekat terutama linglmngekolah. Apabila peserta
didik menjadi asing terhadap lingkungan budayaetars pada gilirannya maka
peserta didik tidak mengenal dengan baik budaygdaarya dan dirinya sebagai
anggota budaya.

Pengembangan budaya dan pendidikan karakter badiigkakan melalui
pendidikan nilai-nilai atau kebijakan yang menjddsar budaya karakter bangsa.
Kebijakan yang atributnya sesuatu karakter padardga adalah pengembangan
nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup/idgobangsa Indonesia, agama,
budaya dan nilai-nilai yang dirumuskan dalam tujpandidikan nasional.

Berbagai permasalahan dihadapi oleh bangsa ini yaeggindikasi
pembangunan ahlak dan karakter bangsa mendesak ditdksanakan. Adanya
kesenjangan dan disorientasi antara tataran ndrrdatigan tataran empris
merupakan situasi yang perlu segera diaatasi, yhinglikasikan melalui perilaku
individu maupun sekelompok orang yang justru bé¢stegan dan kurang
mencerminkan penghayatan nilai-nilai yang terkagddalam budaya, pancasila
dan agama. Bahkan kerapkali perilaku disorientasikaencerminkan kian
mundurnya kesadaran akan kesatuan dan persatuam,sg&aligus merupakan
ancaman disintegrasikan bangsa. Disisi lain, distasi juga terjadi terhadap
berbagai situasi dan perilaku yang jauh dari sebbtaahlak mulia dan berbudi
luhur. Tindakan tawuran antara pelajar, antar kargpantar kelompok, tindakan

main hakim sendiri, perbuatan anarkis dan sebagainy



Kesadaran akan perlunya pengembangan akhlak dakté&abangsa lain
diperumit dengan semakin terbukanya tata pergaglabal dan pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.

Media komunikasi memberikan informasi yang meluas dnudah di
peroleh, tanpa dibatasi oleh ruang. Hanya dengeaakiea bangsa yang kuat yang
mampu menjadi penyaring (filter) terhadap stimultdai-nilai negatif yang tidak
atau kurang sesuai dengan budaya bangsa Indonesia.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentartgr8i®endidikan
Nasional, ditegaskan bahwa pendidikan harus sealtihi mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritualagamaan, pengendalian diri,
keperibadian,kecerdasan, ahlak mulia, serta kefglamyang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Pasal 1 ayatl).

Pengembangan kurikulum pendidikan nasional harusnpeehatikan
peningkatan iman dan takwa, peningkatan akhlak anyeningkatan potensi
kecerdasan, dan minat siswa (pasal 1 ayat 2).

Undang-Undang tersebut mengindikasi bahwa pengegalnakecerdasan
intelektual, emosional dan spritual dalam penyeajangan pendidikan mutlak
diwujudkan. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan e¢brg tidak terlepas dari
peran strategis kepala sekolah dalam menjalankaenkienpinanya. Artinya
kepala sekolah dituntut kompetensi mengelolah dangwoptimalkan ketiga
kecerdasan sehingga memudahkan untuk mewujudkamantupendidikan di

sekolah.



Pendidikan karakter adalah proses yang tak pefmaenti. lbarat
pemerintah boleh berganti, raja boleh turun tahtanun pendidikan karakter
harus berjalan terus.

Pendidikan karakter bukanlah sebuah proyek yangaadh dan akhirnya.
Pendidikan karakter diperlukan agar setiap individenjadi orang yang lebih
baik, menjadi warga masyarakat yang lebih baik, Manjadi warga negara yang
lebih baik.

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan tekm@wasa ini telah
mempercepat berubahnya nilai-nilai sosial yang naemabdampak positif dan
negatif terhadap pertumbuhan bangsa Indonesiaateaukehidupan siswa dan
lingkunganya.

Dampak positif adalah bertambahnya kecepatan damgieatan tingkat
berfikir dalam berbagai bidang, dan terjadi peramalpola hidup yang lebih
efisien dan pragmatis. Sedangkan dampak negatialadaahwa masyarakat
mengalami kesulitan dalam memahami dan merencanaéekembangan yang
begitu cepat di berbagai bidang tersebut, sehinggadi benturan berbagai
kecenderungan dengan nilai-nilai luhur bangsa ledian

Banyak pihak menuntut peningkatan intensitas daalitks pelaksanaan
pendidkan karakter pada lembaga pendidikan formaintutan tersebut di
dasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, makingkatkan kenakalan
remaja, tawuran dalam masyarakat, seperti perkelamiassal, pemorkesaan dan
berbagai kasus dekadensi moral lainnya. Bahkantadikota besar tertentu,

gejalah tersebut telah sampai pada taraf yang saregasahkan.



Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagadah resmi
pembinaan generasi muda di harapkan dapat menkagkaterannya dalam
pembentukan keperibadian siswa melalui peningkatéensitas dan kualitas
pendidikan karakter.

Pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentmingnya upaya
peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidiformal. Namun demikian
ada perbedaan-perbedaan pendapat di antara pakhdigan tentang pendekatan
dan modus pendidikannya. Sebagian pendapat mekgarampenggunaan
pendekatan-pendekatan pendidikan moral yang dikegkam di Negara-negara
barat seperti: pendekatan perkembangan moral kipgrehdekatan analisis nilai
dan pendekatan Klarifikasi nilai, sebagian pendagmig lain menyarankan
pendekatan tradisional, yakni melalui penanamaai-nilai sosial tertentu dalam
diri siswa.

Keberadaan siswa dalam proses pembelajaran tealk tlari sebagaian
alat motivasi untuk memberikan dorongan dari luarsiswa. Hal ini merupakan
gambaran seperti yang di amanatkan dalam UndangfAdn®l No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa giadi nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan untuk membentuk watak peréalaban bangsa
untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi sreryang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan , yang Maha Esa, berahlaia,nsghat berilmu, cakap,
kreaktif, mandiri, dan menjadi warga negara yangalegatis secara bertanggung

jawab.



Berdasarkan uraian di atas bahwa pendidikan mkampsalah satu aspek
terpenting bagi pembangunan bangsa. Hal ini peiperdatikan oleh seorang
guru bahwa dalam pengelolaan proses pembelajatak hianya dirumuskan dari
sudut normatif tetapi perlu penanaman nilai-nilandiorma serta perubahan-
perubahan dari semua isi proses pembelajaran.

Kompetensi dari seorang guru adalah salah satwruyang sangat
berperan terhadap keberhasilan siswa, peran gbagaemendidik, mengajar dan
mengarahkan siswa dalam perubahan tingkah laku.

Dengan kata lain tinggi rendahnya keperibadian Ktara siswa
dipengaruhi oleh kompetensi guru, faktor lainngaghn demikian kompetensi
guru merupakan salah satu unsur yang tidak bisaadlikan dalam pengelolaan
pembelajaran dikelas, keberhasilan siswa adalaérkabilan guru
dalam meningkatkan kualitas potensi siswa, olekraitu guru sebagai penentu
keberhasilan siswa.

Tujuan pertama pendidikan karakter adalah menttsilpenguatan dan
pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwwjathm perilaku anak, baik
ketika proses sekolah maupun setelah sekolahdkdtéls dari sekolah).

Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwdidiean dalam
seting sekolah bukanlah sekedar suatu dogmatisiasikepada peserta didik,
tetapi sebuah proses yang membawah peserta didikk umemahami dan
merefleksikan bagaimana suatu nilai menjadi pentintuk diwujudkan dalam

perilaku keseharian manusia, termasuk bagi anak.



Penguatan juga mengarahkan proses pendidikan padasppembiasaan
yang disertai oleh logika dan refleksi terhadapspsodan dampak dari proses
pembiasaan yang dilakukan oleh sekolah baik da&imgskelas maupun sekolah.

Pada kegiatan observasi awal yang dilakukan patia Segeri 1 Paguat
Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato penulis merenhahwa peran guru
sangat strategis melalui kegiatan akademik danakademik ,dalam penanaman
nilai-nilai budaya melalui kegiatan kurikuler malipaya meningkatkan kualitas
guru merupakan kegiatan yang harus di lakukan ad¢eaus menerus.

Karena faktor kompetensi dalam pengembangan nlki-rbudaya dalam
membentukan karakter peserta didik merupakan tuigasa guru, kepala sekolah
dan tenaga kependidikan baik dalam berinteraksarangjuru dengan peserta
didik, antara kepala sekolah dengan peserta daitla $ingkungan sekolah.

Namun sesuai dengan kenyataan yang ada dilapard@avalguru hanya
berperan sebagai pengajar dalam kelas dalam haumi hanya semata-mata
mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa tetapngumemperhatikan nilai-
nilai budaya seperti disiplin dalam melaksanakagasy tepat waktu mengajar,
menghargai pendapat peserta didik, bersifat todet@nhadap peserta didik yang
melanggar dalam membentuk karakter siswa.

Dan unsur serta komponen sekolah termasuk stalehgedndidikan
belum memahami budaya sekolah, seperti cara melakaa pekerjaan di
sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar yamg dieh personil sekolah.

Warga sekolah belum dapat mengembangkan budaydakekiengan

penuh kesadaran sebagai perilaku alami, yang dikeoieh lingkungan yang



menciptakan pemahaman yang sama diantara selusuin dan personil sekolah
baik itu kepala sekolah, guru, staf, serta siswardasyarakat.

Berdasarkan uraian di atas kompetensi guru dalmbpntukan karakter
peserta didik dalam pembelajaran melalui penyelaraggpendidikan karakter di
sekolah harus berpijak kepada nilai-nilai karakt&asar, yang selanjutnya
dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyatau lebih tinggi dalam
perubahan perkembangan ilmu pengetahuan sesuaardémiputuhan, kondisi,
dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Dengan demikian diharapkan kompetensi seorangygurg di dasari oleh
kompetensi sesuai standar nasional pendidikan aapaipengaruhi keperibadian
karakter siswa dalam mendalami ilmu pengetahuaredarologi di sekolah. Oleh
karena itu keberadaan guru atau kemampuan gurupaiean hal yang penting
pengembangan nilai-nilai budaya dalam pembentlt@akter peserta didik
diharapkan kompetensi dari seluruh unsur yang nadap tauladan dalam
pengembangan nilai-nilai budaya dapat membentukkkear peserta didik seperti
pepatah mengatakan guru kincing berdiri pesertik dithcing berlari oleh sebab
itu guru berperan amat penting dalam merubah perpaserta didik.

Budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa yangama adalah
menciptkan iklim sekolah yang kondusif dalam pengaemgan budaya sekolah
dapat menjalin hubungan komunikasi formal maupdormal, dapat menciptkan
kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tingga seeningkatkan solidaritas
dan rasa kebersamaan dan kekeluargaan dalam nmeliksakegiatan yang ada

di sekolah sehingga dapat membentuk karakter disgadilah hubungan antara



guru dengan guru, guru dengan siswa, guru dengargdua siswa serta menjalin
hubungan kerjasama dengan masyarakat dan tertigtalaungan yang kodusif
dilingkungan sekolah. Namun temuan dalam penelitteasih sebagaian guru
yang belum memahami kondisi yang ada di sekolahyatg pro dan ada yang
kontrak didalam program yang diterapkan oleh sdkdaehingga terjadi ada
kesalah pahaman dalam pengambilan keputusan ydmggge situasi tidak
merasa nyaman dalam pelaksanaannya tetapi semdapiél teratasi oleh kepala
sekolah dalam hal ini kepala sekolah sebagai peladjedalam pelaksanaan
program sekolah sehingga dapat tercipta kembalilikogang menyenangkan.
Pelaksanaan budaya sekolah dalam membentuk karsikiea memang
sudah diprogram melalui pendidikan karakter seslgmigan visi, misi sekolah
sesuai dengan budaya sekolah yang sudah diterabiarkepala sekolah seperti
melalui kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakulek. Dalam program
pendidikan karakter dalam membentuk karakter siada dua bidang tersebut
dimaksudkan untuk mengoptimalkan kemampuan siswlRmdamenguasai
berbagai bidang hal yang berkaitan dengan peritalsitif sehingga siswa dapat
menterjemahkan perilaku positif dalam kehidupannjzalam penyusunan
program karakter melalui kegiatan ini potensi sis@bagai peserta didik menjadi
salah satu rujukan untuk memperbaiki dan meningkatualitas karakter siswa
dapat dilakukan dengan baik Penguatan nilai-niladadya sekolah melibatkan
siswa aktif dalam semua kegiatan keseharian dilsekeehingga interaksi
tersebut terikat oleh berbagai aturan, norma, maeata etika yang berlaku di

sekolah dan berkaitan dengan pengembangan nidi-didlam pendidikan
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karakter dalam membentuk karakter siswa dimanamik ini yang melandasi

perilaku siswa dalam kehidupan baik itu dilakukdimgkungan sekolah maupu
masyarakat. Nilai-nilai karakter yang masukan dafsendidikan karakter baik
melalui program intrakurikuler yakni cara berpikioertindak dan kerjasama
maupun kegiatan ekstrakurikuler yang disesuaikamgale tema kegiatan
dilaksanakan seperti melalui pendidikan moral, wadalam membentuk karakter
siswa.

Pemberian reward kepada siswa melalui kegiatanjadoelamengajar
misalnya pemberian pengharaan berupa pujian damdaéntuk kelompok dapat
diterapkan karakter mengembangkan kebiasaan dadifgagi, saling menghargai
pendapat teman, saling mendukung dan tanggung jaeeh disiplin dalam
mengerjakan tugas dan kebiasaan di sekolah selamberikan penghargaan
kepada siswa yang menyenangkan yang berhubunggardemata pelajaran yang
berikan dan siswa berprestasi diberikan pengharbgeaeaumpa finansial dan siswa
yang dapat mengembangkan bakat dan minat kamiametklksempatan untuk
mengembangkan bakatnya melalui kegiatan yang adekdilah, setiap kegiatan
yang ada di sekolah baik itu kegiatan akademik malgegiatan non akademik,
kami selalu membentuk tim dalam melaksanakan kagidan melibatkan siswa
dalam melakukan pekerjaan dan siswa selalu kambima bekerjasama baik
dalam bentuk kelompok besar maupun kelompo kebdwlah bimbingan, untuk
melatih siswa bagaimana mampu bekerja sama, tagggwab, serta menghargai
pendapat teman itu termasuk nilai karakter yangnsalini dibangun dan sudah

merupakan nilai budaya yang ada di sekolah.
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Dalam penguatan nilai-nilai budaya sekolah dalanmbentuk karakter
siswa, dapat diukur pada kinerja guru dalam melakisan tugas sebagai
pembimbing dan mengarahkan siswa kearah yang lediith melalui kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah guru seladémibimbing siswa dalam
melaksanakan tugas dengan tepat waktu nilai karaktélah disiplin dan
ketetapan waktu disetiap melaksanakan tugas.

Nilai-nilai budaya yang diterapkan di sekolah aaldai kejujuran, pihak
sekolah selalu menerapkan pada kegiatan sebelunkrkekss atau pada saat apel
siswa sering menanyakan kepada siswa siapa yaagglétrlambat dan siswa
dapat mengajukan tangan, jujur dalam melaksanakgeastsendiri, jujur dalam
berkata dan menerapkan nilai kejujuran di sekotgderi ada kotak kejujuran di
setiap kelas itu menandakan barang siapa yang nuaanibarang orang lain itu
langsung dimasukan kedalam diterapkan pada siswa meda akhirnya
dampaknya pada siswa itu sendiri tidak siswa yagtgl&ngan barang-barangnya

walaupun barang itu tertinggal
Gambaran kondisi yang telah dikemukakan di atasndorong penulis
untuk melakukan penelitian tentang :
Pengembangan Budaya Sekolah dalam Membentuk Karakter Siswa

di SMA Negeri 1 Paguat Kecamatan Paguat K abupaten Pohuwato.

1.2. Fokus Pendlitian
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Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka mefgads dan sub fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bentuk — bertuk budaya sekolah dalam nesrtuiix karakter siswa di SMA
Negeri 1 Paguat Kabupaten Pohuwato
2. Nilai-nilai pendidikan karakter siswa yng terkandumlalam bentuk
budaya sekolah
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam mengembanghkeakter siswa di

SMA Negeri 1 Paguat Kabupaten Pohuwato

1.3. Tujuan Pendlitian.
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah saildaeyikut:

1. Untuk mengetahui gambaran implementasi budaya akkaalam
membentuk karakter siswa di SMA Negeri 1 Paguatbupaten
Pohuwato

2. Untuk mengetahui gambaran Penguatan nilai-nilai apad dalam
membentuk karakter siswa di SMA Negeri 1 Paguatugaben Pohuwato

3. Untuk mengetahu gambaran Kendala-kendala yang anadalam
mengembangkan budaya pendidikan karakter siswaMi# 8legeri 1

Paguat Kabupaten Pohuwato
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1.4. Manfaat Pendlitian:
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian adedblagai berikut:

1. Sebagai bahan masukan kepada Kepala Sekolah untlgkukan
berbagai strategi dalam meningkatkan pengembanidgn mlai budaya
sekolah dalam membentuk karakter peserta didik

2. Sebagai masukan bagi pengawas untuk melakukangremtkemampuan
guru terutama dalam mengembangkan nilai-nilai badagalam
membentuk karakter peserta didik dalam kegiatasgsrpembelajaran

3. Sebagai bahan masukan kepada guru dalam melakukasesp
pembelajaran terutama adalah mengembangkan karpksarta didik
daripada mengembangkan pengetahuan yang suliagki@n oleh peserta

didik.
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